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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Korellasi 

Pelngelrtian Korellasi 

Korellasi melngacu pada ukuran yang 

melnggambarkan hubungan antara dua elntitas. Hal ini 

telrjadi keltika pelningkatan pada satu elntitas 

melmelngaruhi elntitas lainnya, baik delngan 

melningkatkan atau melnurunkannya. Dalam statistik 

dan ilmu data, korellasi lelbih spelsifik didelfinisikan 

selbagai indikator kelkuatan hubungan linie lr antara dua 

elntitas atau variabell. Pada dasarnya, kore llasi belrfungsi 

selbagai meltodel untuk melngidelntifikasi kelbelradaan 

hubungan antara dua variabell. Sellain itu, korellasi 

adalah belntuk pelngukuran yang me llibatkan belbelrapa 

variabell dalam suatu hubungan, yang se lring 

diungkapkan me llalui konselp korellasi positif, di mana 

9 
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hal itu melnunjukkan pelningkatan yang konsiste ln pada 

suatu objelk (Manajelmeln & Dan, 2024 : 92). 

Korellasi, yang se lring diselbut selbagai hubungan, 

adalah telknik analisis data dalam kontelks pelnellitian 

yang dirancang untuk melngungkapkan intelnsitas atau 

arah hubungan antara dua atau le lbih variabell dan 

untuk melngukur dampak signifikan dari satu variabe ll 

(variabell indelpelndeln) telrhadap variabell lain (variabell 

delpelndeln). Meltodel analisis korellasi yang digunakan 

belrtujuan untuk melnelntukan tingkat hubungan linielr 

antara satu variabell delngan variabell lainnya. Suatu 

variabell dianggap belrhubungan delngan variabell lain 

jika telrjadi pada satu variabell diselrtai delngan 

pelrubahan pada variabell telrselbut. Jika arah intelraksi 

antara kelduanya telrjadi, maka keldua variabell telrselbut 

melnunjukkan korellasi positif. Selbaliknya, jika arah 

intelraksi belrlawanan, keldua variabell telrselbut 

melnunjukkan korellasi nelgatif. Jika elfelk pada satu 

variabell tidak diselbabkan olelh pelrubahan pada 
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variabell lain, maka variabell-variabell telrselbut 

dianggap tidak saling melrugikan. Belsarnya pelrubahan 

pada satu variabell yang diikuti olelh pelrubahan pada 

variabell lain diwakili olelh koelfisieln korellasi (Sirelgar, 

2022 : 13).  

Korellasi adalah ukuran statistik yang 

melnunjukkan delrajat hubungan atau kone lksi antara 

dua variabell. Ukuran ini melnggambarkan arah dan 

intelnsitas hubungan, teltapi tidak melnyiratkan selbab-

akibat. Analisis korellasi adalah meltodel pelngolahan 

data kuantitatif, di mana dua atau le lbih variabell 

dikorellasikan, dan kelcil kelmungkinan bahwa 

musiman pada satu variabell selcara konsiste ln diselrtai 

delngan pelrubahan pada variabell lain dalam arah yang 

sama (korellasi positif) atau dalam arah yang 

belrlawanan (korellasi nelgatif).  
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2. Latar Bellakang Pelndidikan 

a. Pelngelrtian Latar Be llakang Pelndidikan 

Latar bellakang pelndidikan melngacu pada 

tingkat pelndidikan yang dicapai olelh selselorang. 

Ini belrfungsi selbagai ukuran apakah se lselorang 

dapat dianggap profe lsional, di mana tingkat 

pelndidikan yang le lbih tinggi diharapkan 

belrkorellasi delngan profelsionalismel yang lelbih 

belsar dalam hal kualitas pelndidikan, karelna latar 

bellakang pelndidikan melmbelntuk karaktelr 

selselorang. Dari pelrspelktif lain, latar be llakang 

pelndidikan dapat dipahami selbagai pelngalaman 

yang dipelrolelh mellalui program pelndidikan. 

Pelngalaman ini melncakup pelngeltahuan, ellelmeln 

kognitif, sikap, dan pelrilaku spelsifik. Krelch, 

Crutchfielld, dan Ballachely belrpelndapat bahwa 

variasi dalam kognisi dapat melnyelbabkan 

belragam pola pelmbellajaran dan pelmikiran. Olelh 

karelna itu, dapat disimpulkan bahwa be lragam latar 



13 

 

 

bellakang pelndidikan akan me lndorong 

pelngelmbangan pelngeltahuan yang be lrbelda, seljalan 

delngan pelngalaman bellajar yang te lrakumulasi 

(Shubchan, 2021 : 168).  

Latar bellakang pelndidikan santri be lrfungsi 

selbagai indikator pelnting bagi pelndidik dalam 

melnelntukan stratelgi, meltodel, pelndelkatan, atau 

meldia yang te lpat untuk melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran. Hal ini digunakan se lbagai variabe ll 

modelrasi dalam kontelks pelndidikan. Selcara 

kelselluruhan, latar bellakang pelndidikan melmiliki 

dampak signifikan pada jelnjang pelndidikan 

sellanjutnya, misalnya, se lkolah dasar (SD/SMP) 

melmelngaruhi selkolah melnelngah pelrtama 

(SMP/SMA), dan delmikian pula se lkolah 

melnelngah pelrtama (SMP/SMA) me lmelngaruhi 

selkolah melnelngah atas (SMA/SMK/MAK). 

Felnomelna ini muncul dari pelrbeldaan mata 

pellajaran yang diajarkan, melskipun pada dasarnya, 
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baik dari pelrspelktif agama maupun umum, 

pelndidikan selharusnya belrlangsung selumur hidup. 

Keldua latar bellakang te lrselbut dapat be lrfungsi 

selbagai variabe ll modelrasi dan layak untuk 

dibandingkan, melngingat lokasi pelnellitian belrada 

di lingkungan pelsantreln (selkolah belrasrama Islam) 

telmpat studi agama diajarkan. Melskipun siswa 

belrselkolah di selkolah nelgelri yang tidak se lcara 

khusus melngajarkan studi agama, melrelka teltap 

melnelrima pelndidikan agama mellalui pe lsantreln 

atau rumah ibadah seltelmpat (surau). Inilah 

selbabnya melngapa kelduanya layak untuk 

dibandingkan (Rosyid & Suhayati, 2020 : 83). 

Selbellum kelnjelnjang belrikutnya, seltiap 

pelselrta didik harus dinyatakan lulus dari je lnjang 

selbellumnya. Seltiap lelmbaga peldidikan pasti akan 

melnghasilkan lulusan. Pada jelnjang MTs siswan 

belrasal dari latar bellakang pelndidkan yang 
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belrbelda, antara lain yaitu santri lulusan SD dan 

santri lulusan MI. 

1) Selkolah Dasar (SD) 

Selkolah dasar melrupakan jelnjang 

pading dasar dalam pelndidikan. Selkolah 

dasar ditelmpuh pada usia 7 hingga 12 tahun. 

Tujuan pelndidikan di selkolah dasar yaitu 

melmbelrikan belkal dan pelrsiapan kelpada 

murid untuk mellanjutkan pelndidikan yang 

lelbih tinggi. 

Selkolah dasar atau pelndidikan dasar 

tidak hanya me lmbelkali  anak delngan 

kelmampuan melmbaca, melnulis, dan 

belrhitung, teltapi juga harus me lngelmbangkan 

potelnsi melntal, sosial dan spiritual. 

Selbagaimana visi dari se lkolah dasar yaitu 

melngelmbangkan manusia yang be lriman dan 

belrtakwa kelpada Tuhan yang maha ELsa , 
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belrakhlak mulia, selhat, belriman, cakap 

mandiri dan belrtanggung jawab. 

2) Madrsah Ibtidaiyah 

Madrasah Ibtidaiyah melrupakan 

jeljang paling dasar dalam pelndidikan yang 

seltara delngan selkolah dasar (SD). Dalam 

pelngellolaan madrasah belrbelda delngan 

selkolah dasar, madrasah ibtidaiyah dike llola 

olelh Kelmelntrian Agama. Madrasah 

Ibtidaiyah ini lelbih banyak atau dipelrinci 

dalam pelmbellajaran agama di bandingkan 

selkolah dasar. 

Mata pellajaran telrselbut melliputi, 

Fiqh, Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, 

seljarah Kelbudayaan Islam, dan Bahasa 

Arab. Walaupun jumlaj mata pellajaran 

yang belrbelda delngan SD, MI teltap 

melnggunakan kurikulum yang te llah 

diteltapkan kelmelntrian agama dan melngacu 
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pada kurikulum nasional yang dite ltapkan 

melntelri pelndidikan. Selhingga walaupun 

jumlah matelri PAI di MI le lbih banyak akan 

teltap selimmbang de lngan pellajaran umum 

juga sama di ajarkan di SD. 

b. Indikator latar bellakang pelndidikan 

Adapun indikator latar bellakang 

pelndidikan selbagai belrikut:  

1) Jelnjang pelndidikan (SD dan MI) 

2) Spelsifikasi /jurusan kelilmuan 

(pellajaran PAI) 

3) Pelrasaanselnang telrhadap pelmbellajaran  

4) Pelrhatian telrhadap pelmbellajaran 

5) Pelmahaman telrhadap pelmbellajaran  

6) Dorongan dari luar 

7) pelnelrapan yang dilakukan santri 

Jadi, latar bellakang pelndidikan dapat 

dipahami selbagai tingkat pelndidikan yang te llah di 

lalui selselorang. Yang be lrupa pelngalaman yang 
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didapatkan dari tingkat pelndidikan selbellumnya. 

Latar bellakang pelndidikan santri yang belrbelda, 

dapat melnyelbabkan pelngeltahuan dan pelngalaman 

yang belrbelda. Belrdasarkan delngan suatu asumsi 

bahwa siswa yang me lmiliki pelngalaman te lrlelbih 

dahulu maka akan mudah melnelrima matelri 

sellanjutnya. Se lhingga seltiap pelselrta didik akan 

melmiliki pelngalama dan pelngeltahuan yang 

belrbelda, telrgantung delngan jelnjang pelndidikan 

yang melrelka lalui selbellumnya. Dan akan 

belrbelngaruh telrhadap jelnjang sellanjutkan pada 

prelstasi bellajar santri. 

3. Prelstasi Bellajar 

a. Pelngelrtian Prelstasi Bellajar 

Bellajar adalah pelrubahan individu dalam 

kelbiasaan, pelngeltahuan dan sikap. Bellajar bisa 

didelfiniskan juga se lbagai suatu pelrubahan di 

dalam kelpribadian yang be lrupa suatu pola baru 

dalam kelcakapan, sikap, kelpandaian, atau 
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kelbiasaan. Prelstasi dalam KBBI diartikan se lbagai 

hasil yang te llah di capai dari apa yang tellah di 

kelrjakan.prelstasi di bagi melnjadi tiga katelgori 

yang mana, keldua diantaranya be lrkaitam delngan 

maksud pelnulis. Pelrtama, dalam bidang akadelmik 

dipahami selbagai hasil bellajar yang dipelrolelh dari 

kelgiayan belljaar di selkolah atau pelrguruan tinggi 

yang belrsifat kognitif dan biasanya dite lntukan 

mellalui pelngukuran dan pe lnilaian. Sellanjutnya 

ialah prelstasi bellajar dalam pelngeltahuan 

dikelmbangkan atau bellajar, pelnguasaan 

keltelrampilan mellalui mata pellajaran, lazimnya 

ditunjukkan delngan nilai tels atau angka nilai yang 

dibelrikan olelh guru. Adapun prelstasi bellajar dapat 

diartikan hasil yang dipe lrolelh karelna adanya 

kativitas pelmbellajaran (Telrhadap & Bellajar, 2022 

: 4). 

Prelstasi bellajar adalah prose ls pelrubahan 

akan pelrilaku selselorang atau individu, telrhadap 
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eltika dan pelrilaku hidup yang baru, fungsional, 

disadari, positif akan telrjadinya pelningkatan. 

Prelstasi bellajar melrupakan hasil bellajar yang te llah 

dipelrolelh olelh pelselrta didik atau siswa dari hasil 

elvaluasi  dan diukur mellalui prosels pelnilaian. 

Indikator daripada prelstasi bellajar ditunjukkan 

delngan pelrubahan tingkah laku yang te lrdiri atas 

pelngeltahuan, sikap, selrta keltelrampilan (Simamora 

elt al., 2020 : 195).  

Prelstasi akadelmik diartikan se lbagai 

indikator kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran atau 

kelmampuan siswa dalam melnjalankan aktivitas 

bellajar selsuai delngan tingkat pe lncapaian yang 

dipelrolelh. Fasilitas pelndidikan melmainkan pelran 

pelnting dalam melndukung kelmajuan bellajar anak-

anak. Sarana pelndidikan yang dimaksud melliputi 

belrbagai pelralatan yang me lmbantu siswa se llama 

prosels pelmbellajaran, selpelrti ruang kellas, atmosfelr 

bellajar, bahan ajar, dan pelncahayaan. Fasilitas 
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pelndidikan melmiliki dampak signifikan telrhadap 

hasil bellajar siswa. Se lmakin komprelhelnsif fasilitas 

yang telrseldia, selmakin baik siswa dapat melngikuti 

prosels bellajar. Fasilitas ini me lmbantu 

melmudahkan, melmpelrcelpat, dan melmpelrdalam 

pelmbellajaran mandiri siswa. Me llalui 

pelmbellajaran mandiri, hasil bellajar siswa dapat 

dicapai selcara optimal, selhingga fasilitas 

pelndidikan melnjadi elselnsial untuk melningkatkan 

prelstasi akadelmik melrelka. Pelnellitian ini be lrtujuan 

untuk melngukur seljauh mana sarana pelndidikan 

melmelngaruhi hasil bellajar siswa di tingkat se lkolah 

dasar. (Sitirahayu & Purnomo, 2021 : 164).   

b. Indikator Prelstasi Bellajar 

Pelngukuran pelncapaian bellajar selcara idelal 

melncakup selluruh domain psikologis yang 

melngalami pe lrubahan akibat pelngalaman dan 

prosels pelmbellajaran siswa. Kurikulum pelndidikan 

agama dapat dianggap se lbagai upaya untuk 
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melngubah pelrilaku pelselrta didik me llalui 

pelnggunaan matelri ajar kelagamaan. Pe lrubahan 

sikap ini muncul se ltellah pelselrta didik melmpellajari 

ajaran agama dan dikelnal selbagai pelncapaian 

bellajar siswa dalam bidang pe lndidikan agama. 

Harapan yang diharapkan mellibatkan aspe lk 

psikomotorik, afelktif, selrta kognitif. Indikator 

pelncapaian bellajar melliputi: 

a. Domain psikomotorik, yang be lrkaitan 

delngan hasil be llajar telrkait kelmampuan 

belrtindak, keltelrampilan, selrta elksprelsi 

velrbal dan nonvelrbal. 

b. Domain afelktif, yang be lrhubungan delngan 

sikap dan nilai. Domain ini te lrlihat dalam 

pelrilaku selpelrti intelraksi sosial, ke lbiasaan 

bellajar, pelnghargaan telrhadap telman 

selbaya dan guru, motivasi be llajar, 

keldisiplinan, se lrta pelrhatian telrhadap 

matelri pellajaran, telrmasuk sikap melnelrima 
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atau melnolak, partisipasi, pelngakuan, dan 

pelnyangkalan. 

c. Domain kognitif, yang te lrkait delngan hasil 

bellajar intellelktual melncakup elnam aspelk, 

yaitu pelngamatan, pelngeltahuan atau 

ingatan, pe lmahaman, pelnelrapan, analisis, 

dan sintelsis. 

Yang telrcakup dalam pelncapaian bellajar siswa 

pada mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam 

adalah domain psikomotorik, afelktif, dan kognitif, 

di mana keltiga domain telrselbut selharusnya dapat 

dicapai seltellah prosels pelmbellajaran di se lkolah. 

Keltiga domain ini dapat diidelntifikasi mellalui nilai 

rapor siswa. 

4. Al-Qur’an Hadits 

a. Pelngelrtian Al-Qur’an dan Hadits 

Al-Qur’an, selbagai wahyu yang diturunkan 

kelpada Nabi Muhammad SAW, be lrfungsi selbagai 

bukti kelnabiannya, selmelntara kelunggulan belliau 
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telrcelrmin dalam hadits-hadits yang me lmbelrikan 

pelnjellasan telrhadap ayat-ayatnya. Delngan delmikian, 

Al-Qur’an dan hadits melnjadi dua landasan utama 

bagi umat Islam dalam melnjalani kelhidupan, guna 

melmpelrolelh kelbelrkahan dan kelbahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat. Pelmikiran manusia, baik 

dalam akar maupun buahnya, tidak mampu 

melngubah substansi ke lbelnaran Al-Qur’an dan 

hadits; selbaliknya, keldua sumbelr telrselbut belrpelran 

selbagai acuan kelbelnaran bagi pelrtimbangan 

intellelktual manusia. Ke lbelnaran absolut Al-Qur’an 

juga melnjadi dasar bagi selmua sumbelr hukum 

lainnya, mulai dari hadits, ijma’, hingga qiyas. 

Hadits, yang juga dike lnal selbagai sunnah, 

melrupakan sumbelr ajaran keldua seltellah Al-Qur’an, 

karelna sunnah melncakup ajaran yang disampaikan 

mellalui ucapan Rasulullah dan tindakan be lliau 

selbagai telladan bagi umat manusia. Nabi 

Muhammad SAW, yang dipe lrcaya olelh Allah dan 
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diutus selbagai Rasul, diyakini telrhindar dari nafsu 

yang melnyimpang, selbab selgala pelrkataan dan 

pelrbuatan belliau sellalu belrada di bawah peltunjuk 

Allah SWT (Ridwan elt al., 2021 : 29). 

Pelngelrtian Al-Qur’an Hadits (Qurdis) 

melngacu pada bidang studi yang me lnyellidiki 

pelndidikan kelagamaan yang te lrkait delngan matelri 

bacaan Al-Qur’an dan hadits, be lselrta pelndalaman 

kelduanya. Al-Qur’an Hadits, yang disingkat 

Qurdis, melrupakan salah satu mata pe llajaran 

obligatoris di selkolah umum delngan karaktelristik 

islami pada jelnjang MI, MTs Ne lgelri, MA, atau 

yang selpadan. Istilah telrselbut kelmudian dikelnal 

selbagai Qurdis. Qurdis adalah mata pellajaran yang 

melngintelgrasikan dua cabang ilmu, yakni ilmu Al-

Qur’an dan ilmu hadits melnjadi satu e lntitas. 

Silabusnya pun disatukan, selhingga kajian ilmu 

Al-Qur’an dan hadits dilakukan selcara holistik, 

tanpa pelmisahan. Akibatnya, mata pellajaran Al-
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Qur’an Hadits (Qurdis) me lmelrlukan telnaga 

pelndidik yang me lnguasai ilmu Al-Qur’an dan 

ilmu hadits selcara melnyelluruh. Cakupan Al-

Qur’an Hadits le lbih fokus pada pelngajaran 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an selrta hadits yang 

belrkaitan delngan ayat-ayatnya. Mata pellajaran ini 

melrupakan komponeln dari pelndidikan agama 

Islam (PAI). Pelngelrtian Al-Qur’an Hadits adalah 

bidang studi yang me lnyellidiki pe lndidikan 

kelagamaan yang te lrkait delngan matelri bacaan Al-

Qur’an dan hadits, belselrta pelndalaman kelduanya. 

Al-Qur’an Hadits (Qurdis) ini adalah salah satu 

mata pellajaran wajib di se lkolah umum delngan ciri 

islami pada jelnjang MI, MTs Ne lgelri, MA, atau 

yang selpadan. Mata pellajaran Al-Qur’an Hadits 

melmbelrikan kontribusi dalam melmotivasi pelselrta 

didik untuk melngimplelmelntasikan nilai-nilai 

kelagamaan dan akhlak mulia. Olelh selbab itu, 

tujuan pelngajaran Al-Qur’an dan Hadits adalah 
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untuk melndukung pelmahaman dan pelnguasaan 

pelngeltahuan selcara teloritis yang le lbih melndalam, 

selrta melmbina sikap, kelpribadian, dan se lkaligus 

melnelrapkan kandungan Al-Qur’an Hadits dalam 

melmpelrbaiki pelmahaman selrta praktik 

pelndidikan. (Nur’aelni elt al., 2021 : 530). 

b. Kelutamaan Melmbaca Al-Qur'an 

Selbagai bimbingan kelhidupan dan sumbe lr 

hikmah, Al-Qur’an melnjellaskan bahwa kitab suci 

ini belrfungsi selbagai panduan bagi selluruh umat 

manusia. Melmbacanya de lngan pelmahaman yang 

utuh melmbelrikan hikmah yang e lselnsial untuk 

melnangani belrbagai selgi kelhidupan. Pahala dan 

kelbelrkahan, Allah SWT me lnjanjikan pahala yang 

belsar bagi seltiap surat Al-Qur’an yang dibaca. Ini 

melnunjukkan bahwa Allah melnghargai seltiap 

usaha dalam melmbaca Al-Qur’an. Selbagai obat 

dan sumbelr kasih sayang, Al-Qur’an melmiliki 

khasiat untuk melnyelmbuhkan pelnyakit rohani dan 
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jiwa. Melmbaca Al-Qur’an delngan hati yang tulus 

dapat melmbawa rahmat dan kelselmbuhan dari 

Allah SWT. (Prielto, 2022 : 65). 

Belrdasarkan uraian Umar bin Khattab, Al-

Qur’an melmiliki posisi yang mulia di hadapan 

Allah. Melnurut Khattab, Nabi Muhammad SAW 

belrsabda: "Selsungguhnya Allah te llah melninggikan 

delrajat umat ini dan melrelndahkannya de lngan kitab 

ini (Al-Qur’an)" (HR. Muslim 1934). Manfaat 

melmbaca Al-Qur’an utamanya be lrasal dari Al-

Qur’an selndiri. Sellain itu, melmbaca Al-Qur’an 

melnawarkan belrbagai keluntungan lainnya. Sye lkhul 

Islam Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf 

An-Nawawi dalam kitabnya, Riyadhus-Shalihin, 

melngkhususkan bab te lntang melmbaca Al-Qur’an, 

yang antara lain melncakup: 

1) Al-Qur’an akan belrfungsi selbagai syafaat atau 

pelrtolongan di hari kiamat bagi me lrelka yang 

melmbacanya. 
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2) Individu yang me lmpellajari dan melngajarkan 

Al-Qur’an melrupakan manusia yang paling 

utama. 

3) Melrelka yang mahir dalam melmbaca Al-Qur’an 

akan ditelmpatkan di delkat malaikat-malaikat 

Allah. 

4) Bagi melrelka yang bellum mampu melmbaca dan 

melnyellelsaikan Al-Qur’an, janganlah be lrkelcil 

hati, selbab Allah masih melnganugelrahkan dua 

pahala. 

5) Al-Qur’an dapat melningkatkan status kita di 

hadapan Allah. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Tujuan kajian pustaka pada skripsi ini se lbagai 

komparasi telrhadap kajian-kajian selbellumnya dan untuk 

melndapatkan gambaran selcukupnya melngelnai telma yang ada. 

Belbelrapa kajian telori yang rellelvan antara lain : 

1. Telsis M. Hasanuddin, tahun 2023 yang  be lrjudul “korellasi 

prelstasi bellajar pelndidikan agama islam dan ke lgiatan 
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muhadharah delngan kelmampuan public spe laking siswa di 

SMPN 11 Telluk Bellelkong Kabupateln Indragiri Hilir”. 

Pada telsis ini melmbahas pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa prelstasi bellajar PAI me lmiliki kore llasi yang 

signifikan de lngan kelmampuan public spe laking siswa di 

SMPN 11 Telluk Bellelkong Kabupateln Indragiri Hilir (M. 

HASANNUDDIN, 2024 : 122). 

2. Skripsi Rahmita Mutiarani, tahun 2025 yang belrjudul 

“Hubungan antara kelbiasaan melmbaca Al-Qur’an delngan 

hasil bellajar PAI dan budi pe lkelrti kellas XI di SMAN 2 

Lintau Buo” be lrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah 

dilaksanakan di SMAN 2 Lintau Buo ke lsimpulannya 

bahwa seltiap siswa yang melmbaca Al-Qur’an telrgolong 

sangat tinggi (Kellas elt al., 2025 : 76).  

3. Skripsi Kurnia Yuha Izvana, tahun 2018 yang be lrjuduk 

“Korellasi kelmampuan melmbaca Al-Qur’an delngan 

prelstasi bellajar siswa pada mata pellajaran Al-Qur’an 

Hadits siswa kellas VII di MTsN 19 Jakarta”. Hasil 

pelnellitian skripsi ini kelmampuan melmbaca Al-Qur’an 
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yang dipelrolelh siswa/siswi ke llas VII MTsN 19 Jakarta 

dari hasil tels baca Qur’an yaitu rata-rata 21,6 dari nilai 1-

24. Hasil ini melnunjukkan bahwa hasil tels bacaAl-Qur’an 

telrselbut cukup baik dan pelrlu ditingkatkan kelmbali 

(Rachman, 2018 : 60). 

4. Skripsi Farikhatul Maulidiyah Wakhida, tahun 2022 yang 

belrjudul “Pelngaruh latar bellakang pelndidikan siswa 

telrhadap prelstasi bellajar PAI kellas VII SMPN 3 Krian 

Sidoarjo”. Hasil pe lnellitian skripsi ini siswa be lrlatar 

bellakanh pelndidikan di SMPN 3 sangatlah belrmacam-

macam (Bellay, 2022 : 87). 

5. skripsi Rahmat Alwi ELffelndi Sirelgar, tahun 2022 yang 

belrjudul “Pelngaruh kompeltelnsi peldagogik guru te lrhadap 

hasil bellajar siswa pada mata pellajaran Al-Qur’an Hadits 

kellas IV di MI Al-Islam Kota Be lngkulu”. Hasil pe lnellitian 

skripsi ini di pelrolelh bahwasanya pelngambilan kelputusan 

dalam uji relgrelnsi linielr seldelrhana dapat dilihat  pada dua 

hal, yaknni melmbandingkan nilai signifikansi de lngan 

probabilitas 0,05. 
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Tabel 1. Matrik Penelitian Relevan 

N

o 

Nama 

Penulis 

Judul Persamaan Perbedaan 

1.  M. 

Hasanuddi

n 

Korellasi 

prelstasi 

bellajar PAI 

dan 

kelgiatan 

Muhadhara

h delngan 

kelmampua

n public 

spelaking 

siswa di 

SMPN 11 

Telluk 

Bellelkong 

Kabupateln 

Indragiri 

Sama-sama 

melnelliti 

Korellasi 

prelstasi 

bellajar 

siswa 

telrhadap 

kelmampuan 

siswa. 

Mata 

pelajaran 

non formal 

(muhadharoh

), sedangkan 

saya 

pembelajara

n formal. 
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Hilir. 

 

2.  Rahmita 

Mutiarani 

Hubungan 

antara 

kelbiasaan 

melmbaca 

Al-Qur’an 

delngan 

hasil 

bellajar PAI 

dan budi 

pelkelrti 

kellas XI di 

SMAN 2 

Lintau 

Buo. 

Sama-sama 

melnganalisi

s hubungan 

telrhadap 

dua variabell 

yaitu, 

variabell X 

dan variabell 

Y. 

Objek 

penelitian 

kebiasaan 

membaca al-

qur’an, 

sedangkan 

penelitian 

saya prestasi 

(hasil 

belajar) 

siswa 

3.  Kurnia 

Yuha 

Izvana 

Korellasi 

kelmampua

n melmbaca 

Sama-sama 

melnggunak

an 

Pelrbeldaan 

variabell 

belbasnya 
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Al-Qur’an 

delngan 

prelstasi 

bellajar 

siswa pada 

mata 

pellajaran 

Al-Qur’an 

Hadits 

kellas VII 

di MTs 19 

Jakarta. 

pelndelkatan 

kuantitatif 

meltodel 

korelasional 

dan sama 

sama 

belrfokus 

pada mata 

pellajaran 

Al-Qur’an 

Hadits. 

belrfokus 

pada 

kelmampuan 

melmbaca 

Qur’an 

(pelnellitian 

saya latar 

bellakang 

pelndidikan). 

4.  Farikhatul 

Maulidiya

h Wakhida 

Pelngaruh 

latar 

bellakang 

pelndidikan 

siswa 

telrhadap 

prelstasi 

Sama-sama 

melnganalisi

s pelngaruh 

latar 

bellakang 

telrhadap 

prelstasi 

Penelitian 

fokus kepada 

pengaruh, 

sedangkan 

saya meneliti 

hubungan 

terhadap 
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bellajar PAI 

kellas VII 

SMPN 3 

Krian 

Sidoarjo. 

bellajar kellas 

VII . 

suatu 

variabel. 

 

5.  Rahmat 

Alwi 

ELfelndi 

Sirelgar 

Pelngaruh 

komptelnsi 

peldagogik 

guru 

telrhadap 

hasil 

bellajar 

siswa pada 

mata 

pellajaran 

Al-Qur’an 

Hadits 

kellas IV 

MI Al-

Sama-sama 

melnganlisis 

hasil bellajar 

siswa pada 

mata 

pellajaran 

Al-Qur’an 

Hadits. 

 

Meneliti 

kompetensi 

guru, 

sedangkan 

saya fokus 

terhadap 

prestasi 

belajar dan 

latar 

belakang 

pendidikan 

siswa. 
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Islam Kota 

Belngkulu. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrfikir adalah suatu rancangan yang 

digunakan untuk melmbantu pelnelliti dalam melnyellelsaikan 

pelnellitian yang sudah dibuatnya. Ke lrangka belrfikir 

melrupakan dadar pelmikiran dari pelnulisan ataupun pelnellitian 

yang disusun dari fakta-fakta, obselrvasi, selrta kajian 

kelpustakaan. Selhingga itulah se lbabnya pada saat mellakukan 

prosels pelnellitian, selorang pelnulisa harus melnyiapkan 

kelrangka belrfikir (Syatriani, 2023 : 73).  

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Latar Belakang Pendidikan  

 Pelndidikan formal umum : SD 

umum, MI, SMP dan MTs/ 

seldelelrajat.  

 Pelndidkan Non-

Formal/Kelagamaan : Madrsah 

Diniyah, TPA, TPQ dan 

Pelsantreln Lainnya 

Prestasi Belajar 

 Kognitif: Nilai ujian harian, ujian 

telngah selmelstelr, dan ujian akhir 

selme lstelr 

 Afelktif: sikap dan pelrilaku siswa 

dalam melnghargai dan 

melngamalkan ajaran Al-Qur’an 

Hadits 

 Psikomotorik: kelmampuan 

melmbaca Al-Qur’an yang belnar 

dan hafalan Hadits 
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D. Asumsi Penelitian 

Latar bellakang pelndidikan santri belrpelngaruh 

telrhadap matelri Al-Qur’an Hadits. Santri yang se lbellumnya 

melnelmpuh pelndidikan di MI celndelrung sudah melmiliki dasar 

yang lelbih kuat dalam melmbaca Al-Qur’an, melngelnal hadits, 

dan melmahami istilah kelislaman. Latar be llakang pelndidikan 

santri melmbelntuk sikap dan minat bellajar telrhadap pellajaran 

agama. Pe lrbeldaan latar bellakang siswa tidak selrta-melrta 

melnelntukan prelstasi bellajar jika selkolah melmbelrikan 

pelmbinaan yang me lrata.  

Lingkungan pe lndidikan selbellumnya melmelngaruhi 

keldisiplinan, kelbiasaan bellajar, dan tanggung jawab siswa 

dalam melngikuti pellajaran Al-Qur’an Hadits. Latar bellakang 

yang melnelkankan keldisiplinan bellajar agama dapat 

melmbelrikan dampak jangka panjang te lrhadap sikap akadelmik 

siswa di tingkat MTs. 

E. Hipotesis  

 Hipotelsis adalah jawaban selmelntara telrhadap 

masalah yang masih dipelrkirakan olelh pelnelliti karelna masih 
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pelrlu melmbuktikan kelbelnarannya. Hipotelsis juga bisa 

diartikan se lbagai jawaban selmelntara telrhadap pelrtanyaan-

pelrtanyaan pelnellitian selbellum pelnellitian di laksanakan 

(Muin, 2023 : 41).  Jadi, hipotelsis adalah jawaban yang 

sifatnya se lmelntara pada pelrmasalahan dan dipelrlukan 

kelbelnarannya. Bukti te lrdap pelnellitian dari rumusan masalah 

dinyatakan pada belntuk pelrtanyaan. Belrdasarkan kajian telori 

dan kelrangka belrfikir, hipotelsis telrhadap pelrmasalahan pada 

pelnelltian ini selbagai belrikut : 

Ho : Tidak ada hubungan latar bellakang delngan prelstasi 

bellajar siswa ke llas VII pada mata pellajaran VII di MTs 

Al-Qur’an Harsallakum Kota Be lngkulu 

Ha : Ada hubungan latar be llakang delngan prelstasi bellajar 

siswa pada mata pellajaran Al-Qur’an Hadits ke llas VII di 

MTs Al-Qur’an Harsallakum 


